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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah artikel Kegiatan pelatihan kepada guru SMPN 2 Cilimus, Kabupaten
Received: 15 Oktober 2026 kuningan ini bertujuan untuk mengukur dan menguatkan
Accepted: 10 Novemeber 2026 keterampilan menyusun instrumen literasi. Metode kegiatan

pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan melalui Brain
Storming, ceramah, penyajian contoh, diskusi, dan quiz.
Kata Kunci: Penyampaian materi disampaikan oleh ketua penyusun yang
bidang kepakarannya adalah evaluasi dan relevan dengan topik

Asesmen ) ° o ;

Bl e pengabdian. Tahapan kegiatan terdiri atas persiapan, pelaksanaan
S pelaporan dan publikasi. Penguasaan teoretis guru dan
e keterampilan praktis mereka dalam menyusun evaluasi literasi-

numerasi sangat berbeda. Hasil implementasi menunjukkan
bahwa Guru memiliki dasar konseptual yang baik dalam
membedakan AKM dari ujian konvensional, kriteria stimulus
grafik, pemahaman numerasi dalam konteks sosial-budaya, dan
volume bangunan. Namun, pemahaman perlu ditingkatkan
mengenai aspek praktis dalam penyusunan soal HOTS, terutama
perumusan stimulus evaluasi dan refleksi, pertanyaan interpretasi
dan integrasi, serta instruksi soal berbasis infografis.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah artikel This community service activity for teachers at SMPN 2 Cilimus,
Received: 15 October 2026 Kuningan Regency, aims to measure and strengthen skills in
Accepted: 10 Novemeber 2026 developing literacy instruments. The community service

methodology was executed through Brainstorming, lectures,
presentation of examples, discussions, and quizzes. Material
delivery was conducted by the lead developer, whose expertise lies

Kata Kunci:

Assessment in evaluation relevant to the service topic. The activity stages
Evaluation consisted of preparation, implementation, reporting, and
Teachers publication. Teachers' theoretical mastery and their practical skills
Literacy in developing literacy-numeracy evaluations differed significantly.

Implementation results indicated that teachers possess a solid
conceptual foundation in distinguishing the Minimum Competency
Assessment (AKM) from conventional exams, criteria for quality
graphic stimuli, understanding of numeracy within socio-cultural
contexts, and 3D geometry volume concepts. However,
understanding needs enhancement regarding practical aspects of
drafting Higher Order Thinking Skills (HOTS) questions—
particularly formulating evaluation and reflection stimuli,
interpretation and integration questions, and visual infographic-
based item instructions.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Kuningan merupakan bagian dari Provinsi Jawa Barat. Kabupaten ini memiliki tantangan dalam
pemerataan kualitas pendidikan dibandingkan dengan kota lain seperti Bandung, Tasikmalaya atau kota-kota
megapolitan seperti Jabodetabek. Berdasarkan data profil pendidikan daerah, ditemukan bahwa akses pendidikan
sudah terbuka dengan baik, tetapi kualitas proses belajar siswa, terutama pada aspek literasi, masih rendah.
Merujuk pada Asesmen Nasional (AN), hal ini menuntut keterampilan guru dalam proses pembelajaran dan
evaluasi siswa.

Guru pada kurikulum nasional dengan pendekatan deep learning memiliki kewajiban untuk meningkatkan
keterampilan profesional sebagai pendidik. Salah satu keterampilan guru yaitu keterampilan dalam meningkatkan
keilmuan dan mengembangkan instrumen evaluasi pembelajaran. Kemampuan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi guru SMP dan kemampuan berdiskusi dalam mengembangkan kompetensi sebagai
pendidik. Target peserta kegaiatan masyarakat ini merupakan guru SMPN 2 Cilimus, Kabupaten Kuningan.

Guru SMP disebut sebagai praktisi yang membangun pengetahuan dan keterampilan dalam konteks
makhluk hidup, baik di tingkat pendidikan menengah, dan diharapkan memiliki keterampilan profesional
(Ristanto & Djamahar, 2019). Pembelajaran sains saat ini diharapkan tidak hanya sekadar menghafal fakta.
Pembelajaran oleh guru dan peserta didik merujuk pada tujuan utama pembelajaran sains sesuai dengan
kurikulum (Justica et al.,, 2015; Setyorini et al.,, 2011; Sumarni et al., 2020). Tujuan pembelajaran berkaitan dengan
pengalaman literasi yang didapat di sekolah, yaitu membangun pemahaman peserta didik dan kemampuannya
dalam mengaplikasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang telah diperoleh untuk memecahkan masalah
dengan menggunakan metode ilmiah (Husna, 2016; Sulaeman, 2016). Paradigma yang berkembang saat ini terkait
pembelajaran sebagai mata pelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami hakikat sains secara utuh,
bukan sekadar mengetahui konten sains.

Guru SMPN 2 Cilimus di bawah Dinas Pendidikan Kabupaten Kuningan yang kemudian menjalankan
perannya di sekolah (Bustami et al., 2019; Djamahar, Ristanto, & Darmawan, 2020; Ristanto, Djamahar, et al.,
2020). Desain pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik topik, siswa, dan lingkungan dapat membantu
mencapai tujuan pembelajaran (Auerbach & Schussler, 2017; Harahap et al,, 2020b; Ristanto et al., 2018a).
Pengembangan instrumen evaluasi diharapkan sebaiknya mengintegrasikan hasil penelitian terbaru (Djamahar,
Ristanto, Sartono, et al., 2020; Putra et al., 2016). Baik hasil penelitian terkait desain evaluasi pembelajaran
maupun muatan materi yang dipelajari oleh siswa (Kohar et al., 2017; Suparini et al., 2020; Wulandari et al., 2020).

SMPN 2 Cilimus bekerja sama dengan rumpun biologi , yaitu Pendidikan Biologi dan Biologi, Universitas
Negeri Jakarta dalam peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran. Artikel hasil penelitian dalam bidang
evaluasi pembelajaran termasuk literasi di sekolah perlu diimplementasikan dalam pendidikan di sekolah
menengah. Saat ini belum ada kegiatan yang membahas permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dengan menggunakan teknik wawancara guru SMP, didapatkan hasil bahwa guru membutuhkan
sebuah pelatihan terkait pengembangan instrumen evaluasi berbasis hasil penelitian. Guru SMP perlu
peningkatan dalam pemahaman untuk menelusuri jurnal ilmiah hasil penelitian yang dapat dikembangkan
sebagai alat evaluasi pembelajaran berbasis literasi. Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis
permasalahan mitra digunakan metode hulu-ke-hilir. Tabel 1 memetakan permasalahan mitra serta strategi yang
dapat dilakukan.

Tabel. 1. Pendekatan Permasalahan Mitra dengan metode hulu ke hilir

Aspek Fokus Masalah Bukti Pendukung Masalah Utama
Hulu (Guru) Kompetensi & Hasil observasi Miskonsepsi mendasar tentang literasi
Mindset menunjukkan 80% guru & dominasi Low Order Thinking Skills

belum pernah mengikuti (LOTS).
pelatihan soal Literasi.

Definisi literasi masih

dibatasi sebagai membaca

15 menit.
Proses Kualitas Alat Ukur Hasil observasi 90% guru Ketergantungan pada pihak lain dan
(Instrumen) bergantung pada LKS/Buku  ketidakseimbangan proporsi level
Teks komersial. kognitif pada siswa
Tidak ada bank soal
mandiri di sekolah/MGMP.
Hilir (Siswa) Output/Hasil Capaian kemampuan Gegar budaya pada Siswa saat
literasi siswa rendah, menghadapi soal berbasis stimulus
terutama pada level yang kompleks.

mengevaluasi & merefleksi".

Permasalahan ini berkaitan dengan literasi guru terhadap jurnal ilmiah. Literasi berkaitan dengan
rangkaian kemampuan seseorang untuk mengenali informasi saat diperlukan serta kemampuan untuk
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menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi tersebut secara efektif (Cansiz & Turker, 2011; Karsai &
Kampis, 2010; Ristanto et al., 2018a; Ristanto & Darmawan, 2020). Kemampuan peserta didik untuk memahami,
menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan berbagai jenis teks tertulis guna mengembangkan kapasitas
individu sebagai warga Indonesia dan warga dunia, serta berkontribusi secara produktif bagi masyarakat. Berbagai
penelitian pengembangan instrumen evaluasi telah banyak dilakukan. Hasil studi tentang perkembangan
pengetahuan dan teknologi di biologi juga perlu diimplementasikan dalam pembelajaran oleh guru. Berbagai
contoh hasil pengembangan evaluasi. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa calon guru SMP masih belum
mengetahui bahwa sebuah instrumen dapat mengukur berbagai aspek yang menjadi tujuan pembelajaran. Saat
ini, keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, berpikir kreatif, serta literasi
harus diimplementasikan dalam pembelajaran (DeHaan, 2009; Harahap et al., 2020a; Putra et al., 2016). Hasil
penelitian berupa perangkat pembelajaran, bahan ajar, media pembelajaran, dan instrumen pembelajaran juga
perlu diterapkan oleh guru (Aprilia & Suryadarma, 2020; Lestari et al., 2019; Ristanto, Rusdi, et al., 2020). Kegiatan
pengabdian ini bertujuan agar guru SMP memiliki literasi jurnal yang baik dan hasilnya dapat diimplementasikan
dalam pengembangan instrumen evaluasi dalam pembelajaran biologi.

METODE

Pelaksanaan workshop menstimulasi keterampilan guru Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, dalam
menyusun instrumen literasi disusun dengan merujuk pada pendekatan andragogi dengan audiens adalah guru
SMPN 2 Cilimus dan participatory action research. Pendekatan ini bertujuan agar guru tidak hanya menjadi objek
pelatihan, tetapi juga memiliki peran aktif sebagai subjek penelitian di kelas yang secara bersama-sama
meningkatkan kualitas pembelajarannya. Secara garis besar, metode pelaksanaan program ini terbagi menjadi
empat tahapan strategis, yaitu Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan Inti (in-service training), Tahap
Pendampingan Mandiri, serta Tahap Implementasi dan Evaluasi. Kerangka alur berpikir kegiatan pengabdian
masyarakat ini dijelaskan pada Gambar 1.

Tahap persiapan dan pemetaan awal dilaksanakan pada bulan ke-1, bertujuan agar konsep yang
dirancang siap serta untuk melakukan observasi kondisi awal mitra. Kegiatan dilakukan melalui koordinasi
institusional melalui Focus Group Discussion (FGD) bersama kepala sekolah dan tim dari SMN 2 Cilimus. Hasil yang
didapatkan berupa kesepakatan jadwal serta komitmen kerja sama kegiatan. Selanjutnya, dilakukan Asesmen
Diagnostik (Pre-Test) untuk memetakan pemahaman konsep soal literasi serta kemampuan teknis guru. Tim
kegiatan pengabdian ini juga melakukan telaah terhadap instrumen soal ujian dan LKS yang telah digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk menganalisis persentase level kognitif yang selama ini diterapkan
di sekolah.

Tahap pelaksanaan inti (in-service training) dilakukan melalui workshop intensif dengan metode
brainstorming, pretes, dan bedah soal. Pada tahap ini, guru mengikuti serangkaian workshop terkait paradigma
dan taksonomi literasi untuk meluruskan miskonsepsi serta membedakan soal LOTS dan HOTS. Selanjutnya,
dilaksanakan teknik perancangan stimulus kontekstual dengan memberikan contoh-contoh soal literasi dari PISA,
hasil penelitian, maupun data statistik sebagai dasar stimulus. Tahap ini diakhiri dengan latihan penyusunan butir
soal literasi yang sesuai dengan tiga level kognitif: menemukan informasi, menginterpretasi, serta mengevaluasi
dan merefleksikan.

Tahap pendampingan mandiri (on-the-job training) menghasilkan produk berupa soal literasi.
Menggunakan metode Project-Based Learning, guru bekerja dalam rumpun mata pelajaran untuk menyusun draf
soal secara mandiri. Hasil produk didiskusikan dan divalidasi melalui telaah sejawat (peer review) serta penilaian
ahli (expert judgment). Soal-soal yang telah dinyatakan valid kemudian didokumentasikan sebagai luaran
kegiatan. Efektivitas tahapan ini diukur dengan memberikan post-test kepada guru peserta kegiatan.

Tahap implementasi dan evaluasi dilakukan untuk menguji dampak program. Instrumen yang telah disusun
diimplementasikan kepada siswa melalui ulangan harian sebagai bentuk pembiasaan (scaffolding), Harapannya
dapat dilanjutkan dengan simulasi AKM sekolah secara bersama-sama. Efektivitas program kemudian dievaluasi
dengan menganalisis peningkatan skor literasi siswa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diakhiri dengan
diseminasi laporan, penyerahan modul soal literasi, dan pembentukan koordinator literasi sekolah untuk
menjamin keberlanjutan program di masa mendatang.

https://doi.org/10.21009/pbe.73362 E-ISSN: 2622-8815 28


https://doi.org/10.21009/pbe.73362
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1532772542&801&&

SOLUST KOMPREHENSIF:
PENINGKATAN LITERAST

TERINTEGRAST

Fokus: Rekonstruksi

Target: Menyusun Soal HOTS
Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi

’
) Paradigma & Kompetensi

' Teknis Mengatasi Masalah

J Pengetahuan Dasar:

) Definis, Taksonomi, Bentuk

1 Soal

Kompetensi Teknis.

: rancangan

) Input A: Hasil Penelitian Teknik Transformasi:

: Jurnal ——> Mengubah menjadi Stimulus

' Nasional/Internasional Kontekstual

) Rekonstruksi Paradigma

: Penyaman Persepsi
1 - R Miskonsepsi: Literasi = Kemampuan
: o N e N N s

H ‘membaca o Menggunakan Teks & Non-
1 Teks

TAHAP 1: Workshop Output T1: Guru dengan
‘Paradigma Baru & Skill

Merancang Stimulus.

Pengembangan Instrumen
Gury

Tujuan: Mengatasi

() Ketergantungan Sumber
OutputTahap 1 Tidak Relevan LKS
Quality Assurance
Praktik Mandir: [
M:\s‘us:m Soal :i:e::si Validator B: Validator A:
: i Ahli Rekan Sesama Guru
Secara Kurikulum

TAHAP 2: Penguatan Proses Output T2: Instrumen
Pedagogik Guru Literasi Terstandar & Valid

Proses Validasi Instrumen

Fokus: Pembiasaan

Terintegrasi § Scaffaldi

Pendekatan Penilaian

Implementasi Bertahap
dalam Penilaian Harian

Membiasakan Siswa Belajar
Bernalar

Mengatasi ‘Gegar Budaya'
Siswa terhadap Soal
Literasi

Pendekatan Ekosistem Kelas

Input: Infografs di Kelas

Bahan Diskusi Kelas:

Pembi isual
sablasian Vil Melatih Interpretasi Data

GOAL AKHIR:
Siswa Terbiasa Bernalar
Kritis &

Budaya Literasi Terbentuk

TAHAP 3: Pendampingan
Implementasi kepada Siswa

Gambar 1. Kerangka Kegiatan Pengabdian Masyarakat

https://doi.org/10.21009/pbe.73362

E-ISSN: 2622-8815 29


https://doi.org/10.21009/pbe.73362
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1532772542&801&&

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil penilaian terhadap 25 orang responden yang terdiri dari tenaga pendidik dan
kependidikan di Kabupaten Kuningan, terlihat adanya keragaman latar belakang yang representatif. Para
responden ini mewakili berbagai bidang studi secara inklusif, mulai dari rumpun sains seperti IPA dan
Matematika, rumpun bahasa, sosial-humaniora, hingga bidang non-akademik seperti PJOK, Tata Usaha, dan
Bimbingan Konseling. Rentang pengalaman mengajar mereka juga sangat bervariasi, terbentang dari guru baru
dengan masa kerja 2 tahun hingga guru sangat senior yang telah mengabdi selama 33 tahun.

Tabel 1. Data Responden dan Nilai Keterampilan Menyusun Instrumen Literasi

No Responden Bidang Studi Lama Mengajar Nilai SD
1 Responden 1 IPA 10 Tahun 50 0,53
2 Responden 2 IPA 28 Tahun 50 0,53
3 Responden 3 PAI 5 Tahun 40 0,52
4 Responden 4 MTK 20 Tahun 50 0,53
5 Responden 5 Bahasa Inggris 28 Tahun 20 0,42
6 Responden 6 Pancasila 30 Tahun 70 0,48
7 Responden 7 Pancasila 26 Tahun 60 0,52
8 Responden 8 TU 8 Tahun 40 0,52
9 Responden 9 BK 31 Tahun 70 0,48
10 Responden 10 IPA 33 Tahun 70 0,48
11 Responden11  PAI 8 Tahun 40 0,52
12 Responden 12  Bahasa Indonesia 20 Tahun 70 0,48
13 Responden 13  Bahasa Indonesia 23 Tahun 90 0,32
14 Responden 14 Bahasa Sunda 5 Tahun 70 0,48
15 Responden 15  Bahasa Inggris 16 Tahun 80 0,42
16 Responden16 PJOK 33 Tahun 30 0,48
17 Responden17 IPS 30 Tahun 90 0,32
18 Responden18 PJOK 24 Tahun 50 0,53
19 Responden19 MTK 16 Tahun 80 0,42

20 Responden 20  Tidak menulis - 50 0,53

21 Responden 21  Prakarya 20 Tahun 60 0,52

22  Responden 22  Prakarya 2 Tahun 50 0,53

23 Responden 23  Bahasa Indonesia 15 Tahun 70 0,48

24 Responden24 MTK 16 Tahun 70 0,48

25 Responden 25 IPA 25 Tahun 90 0,32

Karakteristik partisipan menunjukkan bahwa pengembangan instrumen literasi merupakan kebutuhan
pedagogis fundamental yang bersifat interdisipliner. Penguasaan keterampilan dalam merancang penilaian
literasi dan numerasi tidak hanya terbatas pada bidang ilmu tertentu, tetapi merupakan kompetensi menyeluruh
yang dibutuhkan oleh semua pendidik. Rintangan yang dihadapi oleh pengajar tidak berhubungan secara linier
dengan pengalaman kerja atau disiplin ilmu yang diajarkan, melainkan terfokus pada kemampuan beradaptasi
terhadap paradigma penilaian kontemporer.

Pengalaman mengajar yang lama tidak secara langsung menjamin keahlian guru dalam merancang
instrumen penilaian berbasis logika. Hasil kegiatan ini menegaskan bahwa kelangsungan masa pengabdian tanpa
disertai pembaruan pengetahuan pedagogis tentang teknologi berisiko terjebak dalam pola evaluasi tradisional
yang berfokus pada daya ingat (Campo & Garcia-Vazquez, 2008; Wenning, 2005; Yirmiya & Goshen, 2011) .
Kemampuan untuk merancang instrumen modern memerlukan literasi asesmen yang fleksibel, di mana pendidik
dengan pengalaman menengah cenderung lebih terbuka terhadap penerapan format soal yang rumit
dibandingkan dengan pendidik senior yang lebih akrab dengan metode evaluasi konvensional.

Temuan ini berbeda dengan anggapan konvensional bahwa pengembangan literasi merupakan ranah
eksklusif guru bahasa. Pendidik yang berasal dari bidang sains dan ilmu sosial terbukti memiliki kemampuan yang
sangat tinggi dalam merancang stimulus literasi dan numerasi yang kontekstual. Penilaian argumen yang
terintegrasi memerlukan pemahaman tentang struktur logika dan penyusunan masalah yang terjadi di dunia
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nyata, bukan bergantung pada penguasaan linguistik (Araya et al., 2010; Pillay & Laeequddin, 2019; Torun, 2020)

Kesenjangan besar dalam kompetensi guru dalam pembelajaran menghasilkan variasi substansial dalam
kualitas instrumen evaluasi yang dibuat oleh guru. Pembagian kelompok kompetensi ini menandakan perlunya
stratifikasi dalam intervensi pelatihan agar tidak diterapkan secara seragam. Merujuk pada prinsip teori
pembelajaran orang dewasa, pendampingan profesional perlu disesuaikan dengan tingkat kesiapan serta
kebutuhan khusus setiap kelompok guru (Martineau et al.,, 2013; Noviyanti et al., 2019; Romadhona & Suyanto,
2020).

Kerangka pengembangan komunitas pembelajaran, variasi ini sebenarnya berfungsi sebagai modal sosial
yang berpotensi. Keberadaan guru-guru dengan latar belakang mata pelajaran yang beragam dan tingkat
kemahiran yang tinggi dapat dimanfaatkan sebagai teladan dan pendamping sejawat (Berso & Lorente, 2020;
Miquel & Duran, 2017; Zeneli & Tymms, 2015) . Model kolaborasi antar disiplin ilmu dalam komunitas
pembelajaran lokal telah terbukti secara empiris dapat mengatasi batasan antar mata pelajaran, mempercepat
penguasaan keterampilan dalam merancang stimulus multimodal, serta memastikan pemerataan kualitas
evaluasi pembelajaran di seluruh wilayah secara mandiri (Baloche & Brody, 2017; Ristanto et al., 2018b, 2021;
Slavin, 2015) .

B. Analisis Penguasaan Konsep Berdasarkan Topik Butir Soal
Untuk mengetahui lebih detail mengenai kendala yang dialami guru, dilakukan pemetaan spesifik

terhadap sepuluh topik butir pertanyaan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-rata Pemahaman Guru Berdasarkan Topik Pertanyaan

Soal Topik Pertanyaan X SD
1 Jenis stimulus untuk level kognitif evaluasi dan refleksi 32,00 0,48
2 Pertanyaan level kognitif interpretasi dan integrasi 32,00 0,48
3 Instruksi soal berbasis infografis untuk HOTS dan literasi 48,00 0,51
4 Skenario soal literasi numerasi konteks sosial budaya 84,00 0,37
5 Kriteria utama stimulus grafik yang berkualitas 76,00 0,44
6 Contoh soal yang mengandung bias konstruksi sosioekonomi 52,00 0,51
7 Perbedaan soal literasi membaca AKM dan ujian konvensional 72,00 0,46
8 Unsur wajib soal numerasi HOTS topik volume bangun ruang 80,00 0,41
9 Rumusan pertanyaan refleksi isi teks berdasarkan pengalaman/nilai 76,00 0,44

10 Tindakan perbaikan instrumen akibat stimulus teks yang berbelit-belit 52,00 0,51
Rata-rata 60,40 0,46

Analisis terhadap penguasaan materi evaluasi menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara
pemahaman konseptual dasar dan keterampilan teknis-operasional guru dalam menyusun instrumen penilaian.
Tenaga pendidik umumnya telah menguasai pemahaman teoritis yang solid mengenai inti Asesmen Kompetensi
Minimum, signifikansi pembelajaran yang berakar pada konteks sosiokultural, serta kerangka umum soal
penalaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidik sering kali sudah akrab dengan kerangka normatif literasi
dan numerasi (Prastiwi et al., 2019; Sarkar & Corrigan, 2014) .

Tugas merancang pertanyaan yang berfokus pada keterampilan berpikir tingkat tinggi, menunjukkan
kekurangan kompetensi yang mencolok, terutama dalam penyusunan pertanyaan yang memerlukan tingkat
pemikiran tinggi seperti evaluasi, refleksi, dan integrasi, serta konversi stimulus visual infografis. Hal ini
menunjukkan bahwa tantangan utama bagi guru dalam penilaian berpikir tingkat tinggi terletak pada kesulitan
merumuskan indikator penalaran yang kompleks serta keterbatasan dalam menyusun stimulus (El-Sofany & El-
Haggar, 2020; Ristanto et al., 2018b) . Penyusunan soal tingkat rendah biasanya disebabkan oleh kompleksitas
teknis dalam merancang stimulus kontekstual yang valid. (van Vliet et al., 2015)

Dari perspektif teoretis, hal ini menunjukkan urgensi penguatan pengetahuan konten pedagogis terkait
teknologi evaluasi (Frey et al,, 2012) . Penguasaan materi dan pedagogi fundamental tidak mudah diterjemahkan
menjadi keterampilan praktis dalam merancang evaluasi yang berfokus pada data visual dan penalaran tingkat
tinggi. Instrumen evaluasi kelas secara langsung memengaruhi orientasi proses pembelajaran siswa melalui
penilaian, Keterlambatan teknis ini berpotensi menghambat pencapaian kompetensi berpikir peserta didik di
tingkat nasional.

Temuan observasi mengindikasikan bahwa ketidakseimbangan penguasaan ini berasal dari kebiasaan guru
dalam memisahkan pemahaman konsep teoretis dan praktik dalam membangun instrumen penalaran. Guru dapat
mengidentifikasi dan menyetujui ciri-ciri instrumen yang sempurna jika berhadapan dengan soal yang telah
disiapkan, namun mengalami kesulitan teknis ketika diminta untuk menciptakan stimulus baru yang memerlukan
analisis mendalam. Kendala ini menegaskan hasil penelitian terkait beban kognitif pengajar, di mana proses
mengubah ide-ide abstrak atau data mentah menjadi narasi dan visual yang komunikatif memerlukan
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keterampilan desain instruksional yang jarang diajarkan secara sistematis dalam program pengembangan
profesional tradisional.

Dari perspektif dinamika interaksi di kelas, ketidakefektifan instrumen evaluasi yang dirancang oleh guru
juga berdampak langsung pada suasana pembelajaran. Ketika evaluasi dalam ujian harian lebih banyak berfokus
pada ingatan atau pemahaman dasar, siswa tidak terlatih untuk berargumentasi, menilai fakta, atau melakukan
refleksi kritis terhadap data visual. Situasi ini menghasilkan siklus umpan balik yang merugikan, di mana
rendahnya mutu instrumen evaluasi secara tidak langsung mempertahankan budaya belajar yang pasif dan
dangkal, sehingga menghambat kesiapan siswa dalam menghadapi penilaian berskala nasional yang berkualitas.

Kesenjangan dalam kompetensi ini menekankan perlunya merombak strategi pendampingan guru agar
berfokus pada hasil dan kinerja yang konkret. Pengorganisasian instrumen evaluasi yang sah tidak hanya
memerlukan penguasaan materi pelajaran, tetapi juga ketelitian dalam menyusun konteks kehidupan nyata, isu
sosial dan lingkungan, serta penyajian visual yang relevan dengan kehidupan siswa. Oleh karena itu, rangkuman
dari semua temuan ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas guru perlu diarahkan pada penguasaan metode
penyusunan stimulus kompleks yang terstruktur, bimbingan teknis dalam pembuatan diagram dan infografis,
serta formulasi pertanyaan yang dapat secara efektif dan berkelanjutan merangsang kemampuan berpikir siswa.

Oleh sebab itu, intervensi profesional tidak dapat lagi bergantung pada metode sosialisasi teoritis yang satu
arah. Pelatihan guru perlu diubah menjadi format lokakarya praktis yang lebih aplikatif. Format ini secara
langsung menitikberatkan pada penyelesaian kendala operasional melalui pembelajaran yang berorientasi pada
masalah, seperti pelatihan penyuntingan infografis stimulus dan pengembangan pertanyaan evaluatif-reflektif
yang terarah (Miarsyah et al,, 2020) .

Tanggapan guru, kepala sekolah, dan murid terhadap kegiatan ini sangat positif, menurut hasil wawancara
dan komentar yang diberikan. Para peserta secara keseluruhan mengatakan bahwa kegiatan ini menawarkan
perspektif baru tentang metode pembelajaran yang inventif, membantu meningkatkan kemampuan guru, dan
memungkinkan penciptaan lingkungan belajar yang lebih menarik dan menyenangkan.

Sebagian besar pendidik mengatakan bahwa bahan yang diberikan sangat membantu, menambah
pengetahuan, serta menginspirasi desain dan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Selain itu, kegiatan ini dianggap
menarik, kreatif, dan memberikan pengalaman positif bagi peserta. Selain itu, ada guru yang berharap kegiatan
serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan murid sebagai peserta agar manfaatnya dapat
dirasakan lebih luas. Sebagai evaluasi, beberapa peserta menyarankan agar kegiatan dilakukan pada pagi hari atau
dengan jadwal yang lebih fleksibel. Mereka percaya bahwa melakukannya pada sore hari membuat peserta merasa
lelah, sehingga mengurangi konsentrasi mereka.

Kepala SMP Negeri 2 Cilimus mengapresiasi kerja sama antara UN]J dan sekolah.
Kegiatan ini mendorong guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan,
yang dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Diharapkan juga bahwa kegiatan ini akan
meningkatkan kemampuan guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang lebih inovatif dan berdampak
positif terhadap peningkatan kemampuan murid.

Strategi tindak lanjut dengan mengimplementasikan skema tutor sebaya berbasis komunitas.
Pemberdayaan pendidik yang telah mencapai tingkat keahlian tinggi sebagai fasilitator regional melalui
pendampingan sejawat. Model pendampingan yang berlandaskan komunitas belajar lebih efektif dalam
meningkatkan retensi keterampilan baru, membangun budaya kolaborasi yang berkelanjutan, serta mempercepat
pemerataan kualitas asesmen pendidik di wilayah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Evaluasi program pengabdian bagi 25 pendidik di Kabupaten Kuningan mengungkapkan bahwa rata-rata
kemampuan guru dalam menyusun instrumen literasi masih berada pada tingkat menengah (skor 60,4). Terdapat
kesenjangan kompetensi yang cukup lebar, di mana 44% responden masih memerlukan bimbingan intensif,
khususnya dalam merancang soal berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) serta penggunaan stimulus
visual seperti infografis. Meskipun konsep dasar literasi AKM telah dipahami dengan baik, hambatan utama
terletak pada aspek teknis operasional dalam meramu stimulus yang kompleks serta menyusun pertanyaan yang
menuntut proses berpikir evaluatif, interpretatif, dan reflektif. Data ini juga menunjukkan bahwa masa
pengabdian tidak menjamin penguasaan keterampilan teknis, sehingga diperlukan pendekatan intervensi yang
lebih spesifik dan terarah.

Diperlukan metode yang mengintegrasikan paparan teoretis dengan lokakarya praktis yang berfokus pada
simulasi teknis pembuatan soal HOTS dan infografis untuk mengatasi defisit keterampilan operasional guru.
Mendayagunakan guru yang telah mencapai kategori mahir sebagai fasilitator daerah. Melalui skema komunitas
belajar atau peer-teaching, mereka dapat mendampingi rekan sejawat secara intensif untuk mempercepat
pemerataan kompetensi di tingkat lokal. Melakukan evaluasi terhadap waktu pelaksanaan kegiatan dengan
menjadwalkan sesi pelatihan pada pagi hari atau waktu yang lebih kondusif. Hal ini penting untuk menjaga
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konsentrasi, partisipasi aktif, serta efektivitas penyerapan materi oleh peserta dibandingkan pelaksanaan pada
sore hari.
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